PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 20 TAHUN 2006
TENTANG
| Rl GAS

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

bahwa untuk mnel aksanakan ketentuan Pasal 41 Undang- Undang Nonor 7
Tahun 2004 tentang Sunber Daya Air, perlu nenetapkan peraturan
penerintah tentang irigasi;

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 7 Tahun 2004 tentang Sunber Daya Air
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 32,
Tanbahan Lenbaran Negara Republ ik | ndonesia Nonor 4377);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :
PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG | Rl GASI .

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am peraturan penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Air adal ah senua air yang terdapat pada, di atas, ataupun d
bawah pernukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air
per mukaan, air tanah, air hujan, dan air |aut yang berada d

dar at .

2. Sunber air adal ah tenpat atau wadah air alam dan/atau buatan
yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah pernukaan
t anah.

3. Irigasi adal ah usaha penyedi aan, pengaturan, dan penbuangan
air irigasi untuk menunjang pertani an yang jenisnya neliputi
irigasi pernukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah,
irigasi ponpa, dan irigasi tanbak.

4. Sistem irigasi neliputi prasarana irigasi, air irigasi,
manaj enen irigasi, Kkelenbagaan pengelolaan irigasi, dan
sunber daya nmanusi a.

5. Penyedi aan air irigasi adal ah penentuan volune air per satuan

wakt u yang dial okasi kan dari suatu sunber air untuk suatu
daerah irigasi yang di dasarkan waktu, jum ah, dan nutu sesua
dengan kebutuhan untuk nenunjang pertanian dan keperluan
| ai nnya.

6. Pengaturan air irigasi adal ah kegiatan yang neliputi
penbagi an, penberian, dan penggunaan air irigasi.
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Penbagi an air irigasi adal ah kegi atan nenbagi air di bangunan
bagi dal amjaringan primer dan/atau jaringan sekunder.
Penberian air irigasi adal ah kegi atan nenyal urkan air dengan
jumah tertentu dari jaringan priner atau jaringan sekunder
ke petak tersier.

Penggunaan air irigasi adal ah kegi atan nenanfaatkan air dari
petak tersier wuntuk nengairi |ahan pertanian pada saat
di per | ukan.

Penbuangan air irigasi, selanjutnya disebut drainase, adal ah
pengal i ran kel ebi han air yang sudah tidak dipergunakan | agi
pada suatu daerah irigasi tertentu.

Daerah irigasi adal ah kesatuan |ahan yang nendapat air dari
satu jaringan irigasi.

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan
pel engkapnya yang nerupakan satu kesatuan yang diperl ukan
untuk penyedi aan, penbagi an, penberian, penggunaan, dan
penbuangan air irigasi.

Jaringan irigasi primer adalah bagian dari jaringan irigasi
yang terdiri dari bangunan utama, saluran induk/prinmer,
sal uran penbuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pel engkapnya.

Jaringan irigasi sekunder adal ah bagian dari jaringan irigasi
yang terdiri dari saluran sekunder, saluran penbuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan
bangunan pel engkapnya.

Cekungan air tanah adal ah suatu w layah yang dibatasi ol eh
batas hidrogeologis, tenpat senua kejadian hidrogeologis
seperti proses pengi nbuhan, pengaliran, dan pelepasan air
t anah ber| angsung.

Jaringan irigasi air tanah adalah jaringan irigasi yang
airnya berasal dari air tanah, mulai dari sumur dan instal asi
ponpa sanpai dengan saluran irigasi air tanah ternmasuk
bangunan di dal amya.

Saluran irigasi air tanah adal ah bagi an dari jaringan irigasi
air tanah yang dimulai setelah bangunan ponpa sanpai | ahan
yang diairi.

Jaringan irigasi desa adalah jaringan irigasi yang dibangun
dan di kel ol a ol eh nmasyarakat desa atau penerintah desa.
Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dal am petak
tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter
dan saluran penbuang, boks tersier, boks kuarter, serta
bangunan pel engkapnya.

Masyar akat petani adal ah kel onpok nasyarakat yang bergerak
dal am bidang pertanian, baik yang telah tergabung dalam
organi sasi  perkunpul an petani permakai air nmaupun petani
| ai nnya yang belum tergabung dal am organi sasi perkunpul an
pet ani penakai air.

Per kunpul an petani penekai air adal ah kel enbagaan pengel ol aan
irigasi yang nenjadi wadah petani penmakai air dalam suatu
daerah pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani penaka
air sendiri secara denokratis, termasuk |enbaga | okal
pengel ol a irigasi.
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Penerintah pusat, selanjutnya disebut Penerintah, adalah
Presi den Republ i k | ndonesia  yang menegang kekuasaan
peneri nt ahan negara Republik Indonesia sebagai mana di maksud
dal am Undang- Undang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945.

Penerintah provinsi adalah gubernur dan perangkat daerah
provinsi |ainnya sebagai unsur penyel enggara penerintahan
daer ah.

Peneri nt ah kabupat en/ kot a adal ah bupati/wal i kot a dan
per angkat daerah kabupaten/kota |ainnya sebagai unsur
penyel enggar a peneri ntahan daer ah.

Hak guna air untuk irigasi adalah hak untuk nenperol eh dan
menmakai atau nengusahakan air dari sunber air untuk
kepenti ngan pertani an.

Hak guna pakai air untuk irigasi adal ah hak untuk nenperol eh
dan nmenakai air dari sunber air untuk kepentingan pertani an.
Hak guna usaha air untuk irigasi adalah hak untuk nenperol eh
dan nengusahakan air dari sunber air untuk kepentingan
pengusahaan pertani an.

Kom si irigasi kabupaten/kota adal ah | enbaga koordinasi dan
kormuni kasi  antara wakil pemerintah kabupaten/kota, waki
perkunmpul an petani pemakai air tingkat daerah irigasi, dan
waki | pengguna jaringan irigasi pada kabupaten/kota.

Kom si irigasi provinsi adalah |enbaga koordinasi dan
konuni kasi ant ara waki | peneri nt ah provi nsi , waki
per kunmpul an petani pemakai air tingkat daerah irigasi, waki
pengguna jaringan irigasi pada provinsi, dan wakil kom si
i rigasi kabupaten/ kota yang terkait.

Kom si irigasi antarprovinsi adalah |enbaga koordinasi dan
konuni kasi antara wakil permerintah kabupaten/kota yang

terkait, wakil komsi irigasi provinsi yang terkait, waki
perkumpul an petani penekai air, dan wakil pengguna jaringan
irigasi di suatu daerah irigasi lintas provinsi.

Ment eri adal ah nmenteri yang menbi dangi sunber daya air.

Di nas adal ah instansi penerintah provinsi atau penerintah
kabupat en/ kot a yang nenbi dangi irigasi.

Pengenbangan jaringan irigasi adalah penbangunan jaringan
irigasi baru dan/atau peningkatan jaringan irigasi yang sudah
ada.

Pembangunan jaringan irigasi adal ah  seluruh kegi atan
penyediaan jaringan irigasi di wlayah tertentu yang belum
ada jaringan irigasinya.

Peni ngkatan jaringan irigasi adalah kegiatan neningkatkan
fungsi dan kondisi jaringan irigasi yang sudah ada atau
kegi at an nenanbah | uas areal pelayanan pada jaringan irigasi
yang sudah ada dengan nenpertinbangkan perubahan kondi si
| i ngkungan daerah irigasi.

Pengel ol aan jaringan irigasi adalah kegiatan yang neliputi
operasi, peneliharaan, dan rehabilitasi jaringan irigasi di
daerah irigasi.

Qperasi jaringan irigasi adal ah upaya pengaturan air irigas
dan penbuangannya, termasuk kegiatan nenbuka-nenutup pintu
bangunan irigasi, nmenyusun rencana tata tanam nmenyusun
si stem gol ongan, nenyusun rencana penbagi an air, mnel aksanakan
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kal i brasi pi ntu/ bangunan, nengunpul kan data, nemantau, dan
mengeval uasi .

Penel i haraan jaringan irigasi adalah wupaya nenjaga dan
mengamankan jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi
dengan baik guna nenperlancar pel aksanaan operasi dan
nmenper t ahankan kel est ari annya.

Rehabilitasi jaringan irigasi adalah kegiatan perbaikan
jaringan irigasi guna nengenbalikan fungsi dan pelayanan
irigasi seperti semul a.

Pengel ol aan aset irigasi adalah proses nanajenen yang
terstruktur untuk perencanaan peneliharaan dan pendanaan
sistem irigasi guna nmencapai tingkat pel ayanan yang

di tetapkan dan berkel anjutan bagi penekai air irigasi dan
pengguna jaringan irigasi dengan penbi ayaan pengel ol aan aset
irigasi seefisien nmungkin.

Pasal 2

Irigasi berfungsi mendukung produktivitas usaha tani guna
meni ngkat kan produksi pertani an dal amrangka ket ahanan pangan
nasi onal dan kesej aht eraan masyar akat, khususnya petani, yang
di wuj udkan mnel al ui keberl anjutan sistemirigasi.

Keberl anjutan sistem irigasi sebagai mana di naksud pada ayat
(1) dilakukan dengan pengenbangan dan pengel ol aan sistem
irigasi.

Pasal 3

Keberl anjutan sistemirigasi sebagai nana di maksud dal am Pasa
2 ayat (2) ditentukan ol eh:
keandal an air irigasi yang diwijudkan nelalui kegiatan
menbangun waduk, waduk |apangan, bendungan, bendung,

ponpa, dan j ari ngan dr ai nase yang menmadai ,
nmengendal i kan mutu air, serta nmemanfaatkan kenbali air
dr ai nase;

b. keandal an prasarana irigasi yang diwijudkan el al ui
kegi at an peni ngkat an, dan pengel ol aan jaringan iri gasi
yang neliputi operasi, peneliharaan, dan rehabilitasi
jaringan irigasi di daerah irigasi;

C. meni ngkat nya pendapatan nasyarakat petani dari wusaha

tani yang diwuij udkan nel alui kegi atan pengenbangan dan
pengel ol aan sistem irigasi yang nendorong keterpaduan
dengan Kkegiatan diversifikasi dan nodernisasi usaha
tani.
Kegi at an sebagai mana di naksud pada ayat (1) dil aksanakan
sesuai dengan norma, standar, pedoman, dan nanual yang
di t et apkan ol eh Menteri
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PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN
SI STEM | Rl GASI

Pasal 4

(1) Pengenbangan dan pengelolaan sistem irigasi bert uj uan
mewuj udkan kemanfaatan air dal am bi dang pertani an.

(2) Pengenbangan dan pengelolaan sistem irigasi sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) diselenggarakan secara partisipatif,
t erpadu, berwawasan |ingkungan hi dup, transparan, akuntabel
dan ber keadi | an.

(3) Pengenbangan dan pengelolaan sistem irigasi sebagai mana
di mmksud pada ayat (2) dilaksanakan di seluruh daerah
irigasi.

Pasal 5

Pengenbangan dan pengel ol aan sistemirigasi yang dil aksanakan ol eh
Penerintah, penmerintah provinsi, atau penerintah kabupaten/kota
nmel i bat kan semua pi hak yang berkepentingan dengan nengutanakan
kepenti ngan dan peran serta nasyarakat petani

Pasal 6

Pengenbangan dan pengel ol aan sistemirigasi yang dil aksanakan ol eh
badan wusaha, badan sosial, atau perseorangan disel enggarakan
dengan nenperhati kan kepentingan nmasyarakat di sekitarnya dan
mendor ong peran serta nmasyar akat petani.

Pasal 7

(1) Pengenbangan dan pengelolaan sistem irigasi dilaksanakan
dengan pendayagunaan sunber daya air yang didasarkan pada
keterkaitan antara air hujan, air pernukaan, dan air tanah
secara terpadu dengan nengutanmakan pendayagunaan air
per mukaan.

(2) Pengenbangan dan pengelolaan sistem irigasi sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan prinsip satu
sistem irigasi satu kesatuan pengenbangan dan pengel ol aan,
dengan nenperhati kan kepentingan penakai air irigasi dan
pengguna jaringan irigasi di bagian hulu, tengah, dan hilir
secara sel aras.

Pasal 8
Pedoman pengenbangan dan pengel ol aan sistemirigasi yang dil akukan

secara partisipatif ditetapkan dengan peraturan Menteri setel ah
ber koor di nasi dengan instansi terkait.



